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Ketelitian: pemain yang sedang bermain harus eliti dalam memasukkan biji dakon
edang tidak bermain atau
melangkah juga harus teliti mengawasi atat memastikan biji-bijian dimasukkan satu
persatu dalam lubang jangan sampai lawan melakukan kecurangan. Dengan begitu
dakon melatih motorik sekaligus sensorik

satu per satu dalam lubang



2.1,.2 Perlengkapan Bermain Dakon

Dakon memerlukan perlengkapan antara lain media dakon yang biasanya

terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang dengan lubang vang berjajar berpasangan

juga biji-bijian untuk mengisi lubang-lubang tersebut. Jumiah biji-bijian disesuaikan

dengan jumlah lubang, minimal masing-masing lubang berisi 5 biji. Biji-bijian bisa
mengpunakan kerikil atau biji bush sirsal, sswo atau biji-bijian lain yang ukurannya
kecil.



2.1.3  Cara Bermain Dakon
Cara memainkan dakon:
l. Dakon dimainkan oleh dua orang.

2. Biji-bijian dimasukkan dalam tispdubang kecuali lubang divjung (lubang

(melangkah) maka biji-bijian yang berada di lubang pasangannya (disisi
lawan) menjadi miliknya dan dimasukkan semus ke lubang besar (rumahnya),
yang kedua apabila lubang kosong itu ada disisi lawan maka pemain tidak
mendapatkan apa-apa.



9, Permainan dilanjutkan seperti itu terus menerus sampai biji-bijian dalam
lubang masuk semua dalam rumah masing-masing pemain dan lubang-lubang

kecil disisi masing-masing pemain kosong semua. Bila lubang-lubang disisi

* http://istanaide. biogspot.com/2010/04 /dakon. htmi, dizkses 20 Agril 2011



1. Java Card
Teknologi java yang digunakan pada peralatan elektronik yang memiliki
memari terbatas, misatnya smart card.

2. 128E (Standard Edition)

Java adalah bahasa pemrograman yang berorientasi objek (OOP) don dapat
dijalankan pada berbagai platform sistem operasi. Perkembangan Java tidak hanya
terfokus ada satu sistem operasi, tetapi dikembangkan untuk berbagai sistem operasi

dan bersifat apen source.
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2. Scbuah Development Environment
Sebagai sebuah peralatan pembangun, teknologi Java menyediakan banyak foofs :
.c_'umpﬂm interpreter, PENyUsUn dokumentasi. PIkEl kelas dan Sd:ﬂgmn}‘u.

3. Seboah Aplikasi

Aplikasi dengan teknolom

1. Sederhana (Simpie)

Bahasa pemrograman Java menggunakan Sintaks mirip dengan C++ namun
sinfaks pada Java telah banyak diperbaiki terutama menghilangkan penggunaan
pointer yang rumit dan muliiple inheritance. Java juga menggunakan automatic

memaory aflocation dan memory parbage collection.



2. Berorientasi objek (Object Oriented)

Java menggunakan pemrograman berorientasi objek yang membuat program
dapat dibuat secars modular dan dapat dipergunakan kembali, Pemrograman
berorientasi objek memodelkan dunia nyataskedalam objek dan melakukan interaksi

antar objek-objek tersehill

ave dijalankan menggunakan interpreter vaitn Jave Firuel Machine
ol Java

enyebabkan source code Java yang telah dikompilast

va mempuyai relibilitas yang ftinggi

TLEETE mendetels) error secara lebih teliti dibang

pada pemrograman.
6. Secure

Sebagai bahasa pemrograman uniuk aplikasi intemet dan terdistribusi, Java
memiliki beberapa mekanisme keamanan untuk menjaga aplikasi tidak digunakan
untuk merusak sistem komputer yang menjalankan aplikasi tersebut.



7. Architecture Neutral
Program Java merupakan platform independent. Program cukup mempunyai satu
buah wversi yang dapat dijalankan pada platform berbeda dengan Jova Virtual




1.1.4 Sebaglan Fltur darl Java

1. Java Virtual Machine {JVM)
JVM adalah sebuah mesin imajiner (maya) vang bekerja dengan menyerupai
aplikasi pada sebunh mesin nyata.

lainnya, adalah pemrogram yang mutlak bertanggung jawab akan hal ini. Hal ini
dapat menyulitkan bilamana pemrogram tersebut alpa untuk mengembalikan blok
memori sehingga menyebabkan situasi yang dikenal dengan nama memory leaks.
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Program Java melakukan garbage collection yang berati program tidak perlu
menghapus sendiri objek — objek yang tidak digunakan lagi. Fasilitas ini mengurangi
beban pengelolaan memori oleh pemrogram dan mengurangi atau mengeliminasi

sistem file, port jaringan, proses eksternal dan sistem windowing.

Setelah seluruh proses tersebut selesai dijalankan, barufah kode program di eksekusi.
Java juga menyediakan beragam teknik pengamanan lain :
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|. Bahasa dirancang untuk mempersulit eksekusi kode perusak. Peniadaan pointer
merupakan langkah besar pengamanan. Java tidak mengenal operasi pointer.
Di tangan pemrogram handal, operasi pointer merupakan hal yang luar biasa

Salap kil progremn
dijslanksn

—r ]' Jawe
T Lo e

Hezllo. jsaea Hilles class

Eairar  |e—|

Gambar 2.2 Proses Kompilasi dan Eksekusi Program Java



Langkah pertama dalam pembuatan sebuah program berbasis Java adalah
menuliskan kode program pada rext edditor. Contoh text edivor yang dapat digunakan
antara lain : notepad, vi, emacs dan lain sebagainya. Kode program yang dibuat
kemudian tersimpan dalam sebush berkas berekstensi jove.  Setelah membuat dan

m]ﬁ[ﬂpﬂ.ﬂ kode progr -. Jeomp i-kode program tersebut dﬂ:.gm
2 .|II{1 Defupa Derkas .El]."l'l_"t‘ﬂt‘.‘! dﬂﬂgﬁﬂ
! .-:I"" E '.J'-'-'.,'_,. --I-. KT -ﬂﬂ. lkﬂﬂ.

or menjadi bahgsa uai dengan jenis dan

Tabel 2.1 Prases Platform”

Hasil
Barhs

N < adalah DB . ) apen yang
ditulis sepenuhnya dengan bahasa pemrograman Java. NetBeans 6.7.] mendukung

pengembangan semua tipe aplikasi Java yang dibotuhkan untuk membuat aplikasi

dekstop profesional, enterprise, web dan aphkasi mokife dengan bahasa pemrograman

* www google.com , Pengenzlan Bahasa Java; digkses 20 Oktober 2009



Jaya, C/C++ dan even dynamic languages seperti PHP, JavaScript, Groovy dan Ruby.
NetBeans 6.7.1 dapat dijalankan dibeberapa platform termsuk Windows, Linux. Mac
05 dan Solans.

2.2.7 Java 2 Micro Editlon

b. Foundation Profile (FP)

c. Persenal Profile

* Setianto, Dwi, 2006, Panduan Lengkap Pemrograman Celluler Device dengan 12ME, Yogyakarta,
Ardana Media.



d. Personal Digital Assistance (PDA)

Java 2 Platform, Micro Edition

denpan MIDlet. Dengan kot laim MIDIet memnps aplikasi dan MIDP ( Mobile

* Knudsen lonathan, Wirsless Java—Developing with I2ZME, Second Edition. USA,.2003



dipmgl
proses MIDler dalum Jfo

* Knudsen lonathan, Wireless Java—Developing with I2ZME, Second Edition. USA,.2003

* Day Bill, Days Codecamp: Developing Wireless Applications using MIDP 2.0, WMA, and MMA,
javasun_com diakses 4 september 2011



Dengan berkembang dak lagi hanya digunakan

untuk alat komunikasi tapi dengan fasilitas (eknologi fertentu Ponsel bisa ditambah

dengan aplikasi lain.

" Knudsen Jonathan, Wireless Java—Developing with [2ZME, Second Edition. U5A,.2003



1.3.1 Sistem Operasl pada Ponsel
Ponsel mokin cerdas sajo. Itu karenn urusan “otak™-nva jupa mulal
diperhatikan. Beberapa jenis sistem operasi siap dicangkokkan ke ponsel-ponsel

kelusran terbaru. Dalam kurunm waktu beberapa tahun ssja, kecangmban dan

n konsisten. Kalau ponsel

Anda sering hang atan lelet ¥
kurang mantap. OF juga mesti dirancang cukup fleksibel supaya para software
developer alias pembuat software bisa lebih gampang menciptokan aplikasi-aplikasi
baru yang lebih canggih. Inilah asyiknya punya ponsel ber-OS, Kita bisa men-
download berbagai aplikasi tambahan yang kita butuhkan ke dalamnya. Tidak mesti



pasrah dengan fasilitas yang sudah disediakan oleh vendor. Aplikasi-aplikasi
tambahan ini bisa diperoleh secara gratis dan s1 vendor pembuat produk tersebut. atau

membeli dari pihak ketiga seperti operstor atau para software developer.

Saat ini ada tiga sistem operasi yang mewarnai kancah perponselan yaitu Symbian

perangkat yang terkecil untult Kenyam:
2. Memory yang terbatas

Perangkat mobile juga memiliki memory yang kecil, yuita primary (RAM) dan
secondary (disk). Pembatasan ini adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
penulisan program untuk berbagai jenis dari perangkat ini. Dengan pembatasan



jumlah dari memery, pertimbangan-pertimbangan khusus harus diambil untuk
memelihara pemakaian dari sumber daya yang mahal ini.
3. Dayn proses yang terbatas

Sistem mobile tidaklah setangguh rekanamereka vaitu desktop. Ukuran, teknologi

uhi status dari sumber daya ini.

7. Masa hidup yang per

Perangkat-perangkat konsumen ini menyala dalam hitungan detik kebanyakan
dari mereka selalu menyala. Coba ambil kasus sebuah handphone, mereka booting
dalam hitungan detik dan kebanyakan orang tidak mematikan handphone mereka
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babkan ketika malam har. PDA akan menyala jika anda menekan tombol power

mereka.

2.5 Unified Modeling Language (1)

¢ Systems) dan sering digunakan
sebagai model untuk proses bisnis dan juga medeling untuk struktur organisasi. UML

adalah suatu metode terbuka yang digunakan untuk menspesifikasi, memvisualisasi,
membangun dan mendokumentasikan artifak-artifak dari suatu pengembangan sistem

software yang berbasis pada obyek. UML merupakan hasil kompilasi best



engincering practice yang sudah terbukti sukses dalam pemodelan sistem yang besar,
sistem yang kompleks, khususnya pada level arsitektural.

Ada tign aspek utama dalam pemodelan sistem yang mampu didukung oleh
UML:

i dicapai déngan menggunakan Use

m & oAl nen jﬂhhﬂ] atru 5l vstritki: A s i
‘dengan, menggunakan object, atribut, o
s En pengounakan mt, =

“stat model, tetapt 'li-‘."' del tersebut hﬂﬁ! SSCara

UML dalam posisinya saat ini, membedakan notasi dan meta-model. Notasi
tersebut adalah grafik yang merupakan sintsks grafis dari bahasa pemodelan.



UML bukan merupakan metode dan juga tidak berusaha untuk menjadi suatu




	Skripsi_10.22.1191_024.pdf (p.1)
	Skripsi_10.22.1191_025.pdf (p.2)
	Skripsi_10.22.1191_026.pdf (p.3)
	Skripsi_10.22.1191_027.pdf (p.4)
	Skripsi_10.22.1191_028.pdf (p.5)
	Skripsi_10.22.1191_029.pdf (p.6)
	Skripsi_10.22.1191_030.pdf (p.7)
	Skripsi_10.22.1191_031.pdf (p.8)
	Skripsi_10.22.1191_032.pdf (p.9)
	Skripsi_10.22.1191_033.pdf (p.10)
	Skripsi_10.22.1191_034.pdf (p.11)
	Skripsi_10.22.1191_035.pdf (p.12)
	Skripsi_10.22.1191_036.pdf (p.13)
	Skripsi_10.22.1191_037.pdf (p.14)
	Skripsi_10.22.1191_038.pdf (p.15)
	Skripsi_10.22.1191_039.pdf (p.16)
	Skripsi_10.22.1191_040.pdf (p.17)
	Skripsi_10.22.1191_041.pdf (p.18)
	Skripsi_10.22.1191_042.pdf (p.19)
	Skripsi_10.22.1191_043.pdf (p.20)
	Skripsi_10.22.1191_044.pdf (p.21)
	Skripsi_10.22.1191_045.pdf (p.22)

